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Sari. Proyek Bendungan Leuwikeris yang terletak di Desa Handapherang, Kecamatan 
Cijeungjing, Kabupaten Ciamis, Provinsi Jawa Barat merupakan salah satu proyek 
bendungan yang dibangun diatas batuan sedimen volkanik termasuk dalam Formasi 
Hasil Gunung Api Tua. Metode Janbu (Hoek & Bray, 1981) merupakan metode yang 
di gunakan untuk mencari nilai faktor keamanan di setiap elevasi pada lereng Inlet 
Terowongan Pengelak. Berdasarkan analisis stabilitas lereng dengan Metode Janbu 
(Hoek & Bray, 1981), nilai Faktor Keamanan (FS) lereng Terowongan Pengelak Inlet 
(desain) adalah: pada elevasi 177-159 mdpl FS 0,51 (Labil); pada elevasi 159-132 mdpl 
FS 0,96-1,01 (Labil); dan pada elevasi 132-86 mdpl FS 1,12-1,14 (Kritis). Geometri 
lereng diubah dengan Nilai Faktor Keamanan (FS) 1,3 maka diperoleh: pada elevasi 
177-159 mdpl dengan beda tinggi (H) 5m dan kemiringan lereng 25°; pada elevasi 
159-132 mdpl dengan beda tinggi (H) 10m dan kemiringan lereng 79°; dan pada 
elevasi 132-86 mdpl dengan beda tinggi (H) 10m dan kemiringan lereng 81.5°. 
Berdasarkan klasifikasi Hoek and Bray (1981) longsoran ini termasuk ke dalam tipe 
longsoran busur dan tipe longsoran guling. 

 
Abstract. Leuwikeris Dam Project located in Handapherang Village, Cijeungjing 
District, Ciamis Regency, West Java Province is one of the dam projects built on volcanic 
sediment rocks including in the Old Volcanoes Formation. The Janbu method (Hoek & 
Bray, 1981) is a method used to find the value of the safety factor at each elevation on 
the slope of the Dodge Tunnel Inlet. Based on the analysis of slope stability with the 
Janbu Method (Hoek & Bray, 1981), the value of Security Factor (FS) of Inlet Dodge 
Tunnel slope (design) is: at elevation 177-159 mdpl FS 0.51 (Labil); at elevation 159- 
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132 mdpl FS 0.96-1.01 (labile); and at elevation 132-86 mdpl FS 1.12-1.14 (Critical). The 
geometry of the slope is changed with the Security Factor (FS) 1,3 value obtained: at 
elevation 177-159 mdpl with height difference (H) 5m and slope of 25 °; at elevation 
159-132 mdpl with high difference (H) 10m and slope of 79 °; and at elevation 132-86 
mdpl with high difference (H) 10m and slope of 81.5 °. Based on the Hoek and Bray 
classification (1981) this landslide belongs to the type of circular failure and the type of 
toppling. 

 

 
 

PENDAHULUAN 
 

Keruntuhan suatu struktur pada galian terbuka merupakan suatu bentuk kegagalan konstruksi yang 
terjadi karena terganggunya suatu kestabilan pada lereng tersebut. Stabilitas tanah pada lereng dapat 
terganggu akibat pengaruh alam, iklim dan aktivitas manusia. Longsor terjadi karena ketidak- 
seimbangan gaya yang bekerja pada lereng atau gaya didaerah lereng lebih besar dari pada gaya 
penahan yang ada di lereng tersebut. Stabilitas tanah pada lereng yang terganggu dapat mengakibatkan 
gerakan tanah/longsor. Gerakan tanah/longsor merupakan suatu perpindahan massa tanah atau batuan 
pada arah tegak, mendatar atau miring, dari kedudukan semula. Adapun faktor-faktor yang 
memengaruhi gerakan tanah adalah seperti perbedaan tinggi pada daerah tersebut, jenis batuan yang 
ada, struktur geologi yang akan menjadi pertimbangan nilai pembobotan daerah tersebut rawan terjadi 
longsoran atau tidak serta menentukan tipe longsoran. Tanah longsor adalah perpindahan material 
pembentuk lereng berupa batuan, bahan rombakan, tanah atau material laporan bergerak ke bawah 
atau keluar lereng. Secara geolologis tanah longsor adalah suatu peristiwa geologi dimana terjadi 
pergerakan tanah seperti jatuhnya bebatuan atau gumpalan besar tanah. Dengan mengetahui tingkat 
kerawanan tanah longsor dan mengetahui penanganannya untuk mencegah serta meminimalisir 
bencana yang mungkin terjadi, dengan menggunakan Metode Kesetimbangan Batas dapat digunakan 
dalam mengevaluasi stabilitas lereng. Limit Equilibrium Method (LEM) banyak digunakan dalam 
menganalisis stabilitas lereng karena metode ini dianggap suatu metode yang relatif sederhana. Salah 
satu metode yang akan digunakan adalah Metode Janbu (Hoek & Bray, 1981). 
Dengan melakukan penelitian geologi teknik di daerah galian terbuka, yakni pengambilan data 
permukaan yang diwakili oleh data geologi permukaan dan data bawah permukaan yang diwakili oleh 
data coring, maka nilai faktor keamanan dapat ditentukan dengan menggunakan Limit Equilibrium 
Method (LEM) dapat menjadi bahan evaluasi dan juga berguna dalam perencanaan konstruksi galian 
terbuka. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa stabilitas lereng dari setiap lereng elevasi 
perencanaan dengan Metode Janbu (Hoek & Bray, 1981), dan memberikan saran berkenaan dengan 
geometri lereng yang seharusnya. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Tahapan Studi Pustaka 

Tahapan ini dilakukan sebelum melakukan pengambilan data guna melengkapi pengetahuan awal 
tentang kondisi penelitian berdasarkan literatur dari peneliti sebelumnya. 
2. Pengamatan dan Pengambilan Data 
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Pengamatan batuan dan Pengambilan contoh batuan merupakan tahap pengambilan data yang 
khusus langsung di lapangan. Contoh batuan yang diambil adalah di permukaan (surface) dan dibawah 
permukaan (subsurface) .Pengambilan contoh batuan di permukaan adalah yang ideal dan mewakili 
sebaran batuan di daerah penelitian, sedangkan pengambilan contoh batuan dibawah permukaan didapat 
dari data pemboran inti milik Balai Besar Wilayah Sungai Citanduy (Kementrian Pekerjaan Umum) dan P.T. 
Hutama Karya (2017). 

Gambar 1. Prosedur Analisis 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan analisis massa batuan, klasifikasi massa tanah dan batuan digunakan berdasarkan tingkat 
pelapukan batuan dengan klasifikasi CRIEPI, 2004 pada galian terbuka (open cut) di area Terowongan 
Pengelak Inlet. Pada elevasi 177-159 mdpl terdapat jenis klasifikasi massa batuan dan tingkat pelapukan 
satuan tanah lapukan breksi adalah D. Kenampakannya mineral pembentuk batuan sudah lapuk, sangat 
lunak dan mudah hancur. Pada elevasi 159-132 mdpl terdapat satuan batuan breksi vulkanik berada dalam 
kondisi lapuk dan terkekarkan dengan tingkat pelapukan batuan CL. Pada elevasi 132-86 mdpl terdapat 
satuan batuan breksi vulkanik berada dalam kondisi agak lapuk dan terkekarkan dengan tingkat pelapukan 
batuan CM. 
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Gambar 2. Klasifikasi Massa Batuan Berdasarkan Analisa di Lapangan 

Berdasarkan hasil analisa kelerengan dengan Metode Janbu (Hoek & Bray, 1981), beda tinggi dan 
kemiringan lereng elevasi 177.5-157.5 mdpl (elevasi desain) menjadi H=5m dan sudut lereng 25° (desain 
H= 10 m dan sudut lereng 63.4°), kemiringan lereng elevasi 157.5-132 mdpl (elevasi desain) menjadi H = 
10 m dan sudut lereng 79° (desain H = 12 m dan sudut lereng 84.3°), kemiringan lereng elevasi 132-86 
mdpl (elevasi desain) menjadi 81.5° (desain H = 10 m dan sudut lereng 84.3°). 

 
 

Gambar 3. Data Laboratorium 
 

 
Gambar 4. Analisa Stabilitas Lereng Metode Janbu (Hoek & Bray, 1981) 
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Gambar 5. Hasil Analisa Massa Batuan dan Analisa Stabilitas Lereng 
 
 
 

KESIMPULAN 
 

1. Berdasarkan klasifikasi massa batuan CRIEPE (2004), area Terowongan Pengelak Inlet pada elevasi 
177-159 mdpl adalah D (CRIEPI, 2004), elevasi 159-132 mdpl adalah tingkat pelapukan batuan CL 
(CRIEPI, 2004), dan elevasi 132-86 mdpl tingkat pelapukan batuan CM (CRIEPI, 2004) 

2. Berdasarkan analisis stabilitas lereng dengan Metode Janbu (Hoek & Bray, 1981), nilai Faktor 
Keamanan (FS) lereng Terowongan Pengelak Inlet adalah Pada elevasi 177-159 mdpl dengan beda 
tinggi (H) 5m dan kemiringan lereng 25°, pada elevasi 159-132 mdpl dengan beda tinggi (H) 10m dan 
kemiringan lereng 79°, dan pada elevasi 132-86 mdpl dengan beda tinggi (H) 10m dan kemiringan 
lereng 81.5°. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
 

1. Central Research Institute of Electric Power Industry, 2004. Safety Culture Assessment Guidelines. 
Japan Nuclear Technology Institute. 

 
2. Den Habib Ibnu Rahman. 2018. Geologi Dan Analisis Stabilitas Lereng Galian Terbuka Pada Inlet 

Terowongan Pengelak Bendungan Leuwikeris Daerah Handapherang, Kecamatan Cijeungjing, 
Kabupaten Ciamis, Provinsi Jawa Barat. 

 
3. Hoek, E and Bray. 1981. Fundamental of Slope Design. Slope Stability Conference: Santiago, Chile. 


